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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Salah satu penyakit penyebab penurunan hasil padi adalah Kresek. Kresek
merupakan serangan yang terjadi pada tanaman padi yang masih muda (fase
vegetatif) yang dapat menyebabkan daun berubah menjadi layu, dan kemudian mati,
penyebab penyakit ini adalah bakteri Xanthomonas campestris pv. oryzae. Secara
ekonomis penyakit ini dapat menyebabkan kehilangan hasil yang cukup tinggi
(BBPOPT 2007).

Di Indonesia kehilangan hasil yang diakibatkan oleh penyakit kresek
bervariasi antara 15-80%, pada musim hujan kehilangan hasil akibat penyakit kresek
sebesar 21-36%, sedangkan pada musim kemarau sebesar 18-28% menurut (Wahyudi
et al., 2011). Di Propinsi Gorontalo dilaporkan luas serangan penyakit kresek rata-
rata mencapai 54,252 ha (BPTPH Gorontalo, 2013).

Berbagai upaya pengendalian telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan
ini. Penerapan inovasi teknologi pengendalian telah banyak dikembangkan dan
diterapkan. Salah satu upaya pengendalian yang murah dan ramah lingkungan adalah
dengan penggunaan variatas tahan. Dalam prinsip PHT, penggunaan varietas tahan
bisa menjadi salah satu pilihan yang bisa diterapkan, dikarenakan vareatas ini mampu
memproteksi diri dari cekaman patogen yang disebabkan oleh sifat genetik. Varietas
tahan ini nantinya akan mempengaruhi fluktuasi patogen, sehingga dengan
penggunaan varietas tahan ini dapat mengurangi kehilangan hasil akibat serangan
penyakit.

Selain ketahanan varietas, hal lain yang perlu mendapatkan perhatian serius
adalah adaptasi varietas terhadap patogen, karena kemampuan patogen membentuk
patotipe baru yang lebih virulen sehingga ketahanan varietas mudah terpatahkan
(Ponciano et al., 2003). Penyebab penyakit kresek memiliki patotipe (strain) yang

cukup banyak dan mudah berubah, sehingga sulit dikendalikan. Oleh karena itu,
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pengembangan dan penanaman varietas tahan harus disesuaikan dengan patotipe yang

ada.

Pemuliaan varietas tahan melalui seleksi telah lama dilakukan dan telah

berhasil diperoleh beberapa varietas yang memiliki ketahanan terhadap penyakit

kresek (Herlina dan Silitonga, 2011). Ketersediaan data mengenai ketahanan varietas

padi terhadap penyakit kresek di Gorontalo belum banyak tersedia (BPTPH

Gorontalo, 2015). Berdasarkan uraian di atas maka kajian tentang ketahanan varietas

tanaman padi perlu dilakukan.

1.2 Rumusan masalah

1.

2.

Bagaimana tingkat serangan penyakit kresek (Xanthomonas campestris pv.
Oryzae) dengan sumber inokulum berbeda terhadap 10 varietas padi (Oryza
sativa L.)?

Apakah terdapat perbedaan tingkat ketahanan pada 10 varietas padi (Oryza
sativa L.) terhadap penyakit kresek (Xanthomonas campestris pv. Oryzae)

dengan sumber inokulum berbeda?

1.3 Tujuan

1.

Untuk mengetahui tingkat serangan penyakit kresek (Xanthomonas
campestris pv. Oryzae) dengan sumber inokulum berbeda terhadap 10
varietas padi (Oryza sativa L.).

Untuk mengetahui perbedaan tingkat ketahanan pada 10 varietas padi (Oryza
sativa L.) terhadap penyakit kresek (Xanthomonas campestris pv. Oryzae)

dengan sumber inokulum berbeda

1.4 Hipotesis

Di duga terdapat perbedaan tingkat ketahanan pada 10 varietas padi (Oryza

sativa L.) dengan sumber inokulum berbeda.



1.5 Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi kepada para petani mengenai varietas padi (Oryza
sativa L.) yang tahan terhadap penyakit kresek (Xanthomonas campestris pv.
Oryzae).
2. Untuk menambah pengetahuan bagi mahasiswa pertanian khususnya jurusan

agroteknologi.



